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ABSTRAK

Arianti, Dyah Retno. 2019. Analisis Penggunaan Strategi Ungkapan Terimakasih
Oleh Penutur Asli Bahasa Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Silvia
Nurhayati, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: kansha hyougen, strategi berterimakasih, penutur asli bahasa
Jepang.

Ungkapan terimakasih merupakan salah satu ungkapan yang sering muncul
dalam percakapan sehari-hari, terlebih dalam masyarakat Jepang. Dalam
masyarakat Jepang, ungkapan terimakasih memainkan peranan yang sangat penting
untuk membangun solidaritas antar individu dan memelihara keharmonisan sosial
Oleh karena itu, tidak perlu disangsikan lagi bahwa orang Jepang sangat
menjunjung hubungan antar sesama manusia (ningen kankei) Sakuma (1983).

Umumnya orang mengetahui ungkapan terimakasih seperti pada penggunaan
“Thankyou ”, “I appreciate it ”, dan sebagainya dalam bahasa Inggris. Akan tetapi,
Ketika penutur asli bahasa Jepang menyampaikan rasa terimakasih (kansha
hyougen), penutur asli bahasa Jepang tidak hanya menggunakan ungkapan-
ungkapan terimakasih saja namun juga menggunakan ungkapan lain dalam
beberapa situasi, salah satunya adalah kata permohonan maaf (wabi kotoba).

Karena perbedaan pandangan dan budaya, hal itu yang sering membuat orang
asing(gaikokujin) maupun pembelajar bahas Jepang salah menafsirkan penggunaan
strategi penutur bahasa Jepang untuk berterimakasih. oleh karena itu, pada
penelitian ini, peneliti ingin meneliti mengenai penggunaan strategi ungkapan
terimakasih oleh penutur asli bahasa jepang.

Pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan instrumen
berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden penutur asli Jepang. Data yang
diperoleh akan diklasifikasikan berdasarkan straegi berterimakasih, kemudian di
klasifikasikan penggunaan strategi yang digunakan oleh penutur asli bahasa Jepang
untuk mengungkapkan rasa terimakasihnya.

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa penggunaan strategi
berterimakasih yang digunakan penutur asli bahasa Jepang dalam mengungkapkan
rasa terimakasihnya didominasi oleh strategi shinteki taidou no hyoumei (ekspresi
tindak psikologis) dimana penggunaannya disemua contoh situasi melebihi 50%.
Dalam mengungkapkan rasa terimakasihnya, dapat diketahui pula penutur asli
bahasa Jepang menggunakan satu strategi-tiga strategi berterimakasih, terlebih
penggunaan dua strategi berterimakasih sangat banyak digunakan oleh penutur asli
bahasa Jepang.
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RANGKUMAN

Arianti, Dyah Retno. 2019. Analisis Penggunaan Strategi Ungkapan Terimakasih
Oleh Penutur Asli Bahasa Jepang. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing : Silvia Nurhayati, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: kansha hyougen, strategi berterimakasih, penutur asli bahasa
Jepang

1. Latar Belakang

Ungkapan terimakasih merupakan salah satu ungkapan yang sering
muncul dalam percakapan sehari-hari, terlebih dalam masyarakat Jepang.
Dalam masyarakat Jepang, ungkapan terimakasih memainkan peranan yang
sangat penting untuk membangun solidaritas antar individu dan memelihara

keharmonisan sosial (Gordon, 1999).

Menurut Allen (2001), ungkapan terimakasih dalam komunikasi sehari-
hari adalah salah satu contoh dari banyak strategi kesopanan (politeness) yang
digunakan manusia dalam rangka memupuk dan memelihara hubungan sosial.
Banyak ahli bahasa yang memang berpendapat bahwa ungkapan terimakasih

merupakan salah satu ritual yang berkaitan dengan kesopanan.

Sama halnya seperti bahasa lain pada umumnya, Bahasa Jepang juga
memiliki konsep tindak tutur terimakasih. Ada beberapa ungkapan yang
digunakan untuk mengungkapkan rasa terimakasih dalam bahasa Jepang,
antara lain arigatougozaimasu, doumo dan sebagainya. Ungkapan inilah yang
menjadi alat yang memudahkan penutur menyampaikan maksud, dalam rasa
terimakasih atas hal yang dilakukan mitra tutur. Contoh penggunaan kansha

hyougen yang tepat adalah sebagai berikut:



Apabila penutur dihadapkan pada situasi dimana penutur sedang berada di
dalam kendaraan umum seperti di dalam bis atau kereta, kemudian seseorang
memberikan tempat duduknya kepada penutur yang terlihat kurang sehat. Pada

situasi tersebut ungkapan terimakasih yang sering digunakan adalah:

a. HYNEHITIWET, arigatougozaimasu

b. TAFH A, sumimasen

('sumber: Sakuma (1983) )

Jika ditinjau dari arti kedua dari jawaban tersebut, maka artinya sangatlah
berlawanan. Jawaban “a” berartikan ‘terimakasih’, sedangkan jawaban b
berartikan ‘maaf’. Akan tetapi jika ditinjau dari konteks ‘situasi’ yang terjadi
maka jawaban “b” pun dapat diartikan sebagai ungkapan ‘terimakasih’
meskipun kata yang diucapkan adalah ungkapan permintaan maaf. Disinilah
seseorang jika menjadi penutur maupun mitra tutur harus paham bagaimana
penutur asli bahasa Jepang menggunakan ungkapan permintaan maaf (wabi
kotoba) sebagai ungkapan terimakasih (kansha hyougen) dalam beberapa
situasi tutur.

Umumnya orang mengetahui ungkapan terimakasih seperti pada
pengucapan “Thankyou”, “l appreciate it”, dan sebagainya dalam bahasa
Inggris. Akan tetapi, ada ungkapan yang unik dalam bahasa Jepang yang jika
ditinjau dari segi makna bermakna maaf namun kata tersebut juga dapat
bermakna terimakasih dalam beberapa situasi. Salah satu contoh ungkapan

tersebut adalah sumimasen.



Sakamoto (1999) dalam artikelnya yang berjudul [# Y A& S ] & [T

#HFEH A] “Arigatou to Sumimasen” mengatakan:

o “IHUNRES] IFEH T Thank you”, [FHEHAS ITBEHT

“TmSorry “ 72 &L VDD, HEEOIR S LD L 51221 HHFIER

ENTWVABIENRLZ, F9B o TWAIERAREREZESEF T
T REERCRE (R E o) T [TFHFEHA] E0nbildo

MHEIR CX W2 LT b,

‘Dikatakan bahwa arigatou adalah ungkapan terimakasih, sama dengan
“Thank you”, dan sumimasen adalah ungkapan permintan maaf, sama dengan
“I am sorry”. Dalam bahasa Inggris pun banyak yang menerjemahkan
demikian. Orang asing yang bukan penutur asli bahasa Jepang yang berpikir
sama seperti itu tidak mengerti mengapa pada saat harus mengungkapkan
berterimakasih, ada orang Jepang yang bukannya mengucapkan arigatou
melainkan sumimasen.’

Tidak hanya penggunaan wabi kotoba, berkenaan dengan fenomena
bahwa penggunaan kalimat lain dapat pula digunakan untuk mengungkapkan

rasa terimakasih, tidak sedikit peneliti yang tertarik untuk menelitinya.

Pengalaman saat belajar di Jepang, penulis bekerja di salah satu cafe di
Osaka. Saat bekerja, salah satu pelanggan menghampiri penulis dan meminta

sendok baru karena ia menjatuhkan sendoknya. Penulis kemudian memberikan
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sendok yang baru. Pelanggan kemudian menganggukan kepala sambil
berkata “sumimasen” dalam konteks pembicaraan pelanggan seharusnya
mengatakan arigatou gozaimasu” namun pelanggan mengatakan “sumimasen”
untuk berterimakasih.

Berdasarkan hal tersebut penulis kemudian melakukan studi pendahuluan
dengan menyebarkan kuesioner pada 5 penutur asli bahasa Jepang. Tujuan
penyebaran kuesioner adalah untuk mengetahui ungkapan apa sajakah yang
biasa digunakan penutur asli bahasa Jepang dalam mengungkapkan rasa
terimakasih. Hasil kuesioner yang disebarkan oleh peneliti adalah penutur asli
bahasa Jepang menggunakan ungkapan yang Dbervariasi dalam
mengungkapkan rasa terimakasihnya kepada seseorang. Kalimat yang sering
digunakan oleh penututr asli bahasa Jepang dalam berbagai situasi untuk
mengungkapkan rasa terimakasih adalah -\ EH A (TAEHEA)dan H D
NED.

Kemudian penulis juga melakukan studi pendahuluan melalui kuesioner
yang disebarkan pada 15 mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang semester V. Kuesioner bertujuan untuk
mengetahui ungkapan apa saja yang digunakan mahasiswa semester V prodi
pendidikan bahasa Jepang UNNES untuk mengungkapkan rasa terimakasih
(kansha hyougen) kepada seseorang.

Mahasiswa pada prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES sejak semester
1 sudah diajarkan mengenai penggunaan ungkapan meminta maaf dan

ungkapan terimakasih dengan tingkat kesopanan yang berbeda. Namun
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Berdasarkan angket yang disebarkan peneliti, diketahui bahwa mahasiswa
semester V prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES kurang memiliki variasi
ungkapan dalam mengungkapkan rasa terimakasih kepada seseorang. 80%
Mahasiswa semester V prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES menjawab

kuesioner yang diberikan penulis dengan menggunakan kata & 0 73 & 5 Z &
V£ dan Y % = 7 saja. Hal ini berbeda dengan kuesioner yang penulis

sebarkan pada penutur asli bahasa Jepang. Penutur asli bahasa jepang
menggunakan beragam ungkapan untuk mengungkapkan rasa terimakasih

kepada seseorang. Contohnya: -V EH A, 7,

Oleh karena itulah, penelitian tentang penggunaan kansha hyougen atau
ungkapan terimakasih dalam beberapa situasi tutur berbeda menjadi sangat
penting, untuk memperlancar komunikasi mahasiswa prodi bahasa Jepang
UNNES, terutama dengan penutur asli bahasa Jepang. Selain itu untuk
menambah wawasan bahwa penutur asli bahasa Jepang menggunakan
ungkapan yang bervariasi untuk menyatakan rasa terimakasih kepada
seseorang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian
tentang penggunaan ungkapan terimakasih (kansha hyougen) pada penutur asli
bahasa Jepang untuk mengetahui strategi yang biasa digunakan penutur asli
bahasa Jepang untuk mengungkapkan rasa terimakasih kepada seseorang.
Maka dari itu penulis hendak melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
PENGGUNAAN STRATEGI UNGKAPAN TERIMAKASIH OLEH

PENUTUR ASLI BAHASA JEPANG”.
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2. Tinjauan Teori

2.1 Teori Tindak Tutur

Hayashi (1990:147) mengatakan dalam bahasa Jepang tindak tutur disebut

==XFH /4

dengan gengo koudou (& FE4TE).
ISREATENE N NHZETEICTH 3 |

Gengokoudou wa taijinteki dentatsu koudou dearu

Tindak tutur adalah komunikasi antara manusia dengan manusia.

Rohmadi (2004) mengatakan bahwa tindak tutur adalah produk atau hasil
dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari
komunikasi linguistik. Kemudian, Rustono (1999:32) mengatakan bahwa
tindak tutur adalah kegiatan melakukan tindakan mengujarkan tuturan dengan
maksud tertentu. Pengujaran sebuah tuturan tertentu dapat dipandang sebagai
melakukan tindakan (mempengaruhi, menyuruh) disamping memang
mengucapkan atau mengujarkan tuturan itu.

Menurut Searle, ungkapan terimakasih masuk ke dalam kategori
expressive dengan asumsi bahwa penutur mengekpresikan  atau
mengungkapkan perasaannya.

Douglas Robinson merasakan keanehan pada kategori expressive Searle.
Jika dalam tindak berterimakasih, penutur mengungkapkan rasa bersalah, sulit
membedakan seseorang itu “mengungkapkan perasaannya” (express feelings)
atau “menunjukkan/mewakili perasaannya” (representing feelings). Tidak

menutup kemungkinan jika dalam representatives penutur menyampaikan

Xiv



informasi, maka dalam tindak berterimakasih pun penutur juga bisa
menyampaikan informasi tentang perasaan lain yang ada saat berterimakasih
kepada seseorang. Menurutnya, inti dari berterimakasih bukanlah semata-mata
mengungkapkan perasaan penutur, tetapi untuk membuat mitra tutur merasa
lebih baik tentang penutur.

2.2 Kansha Hyougen

Kindaichi Hideo (1987) meneliti pemakaian ungkapan terima kasih dan
ungkapan maaf bahasa Jepang. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
pemakaian ungkapan maaf, dalam hal ini sumimasen untuk mengungkapkan
rasa terima kasih khususnya (/& kansha). Ungkapan maaf, ungkapan terima
kasih, dan ungkapan maaf untuk menunjukkan rasa terima kasih, masing-
masing memiliki konsep dan aturan pemakaian berbeda. Perbedaan tersebut
berkaitan dengan kerugian yang dialami mitra tutur atau keuntungan yang
dialami penutur.

Sakuma (1983) mencoba menjelaskan penggunaan ungkapan “terimakasih”

dan "permintaan maaf" dari aspek psikologis pembicara.

Permintaan Maaf Terima Kasih

A P o i,

4 N ~.

TS

Rasa ; | Rasa
|
J

Terima Senang
Kasih :

e ——

| | | .
: I I a9,
! | P ro,
Z + » g Y S
”b Fr ') e msf g i
A E IR s . o fi A m
f; ++ D - H m 7o t a
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1"‘) 3 5 5 s u o,
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Menurut diagram tersebut, penggunaan kata “gomennasai” sampai dengan
“arigatou” terdapat beragam kata lainnya yang dapat mengungkapan rasa
terimakasih. Jika secara psikologis penggunaan variasi kata tersebut dikarenakan

perasaan yang berbeda saat mengungkapkan rasa terimakasih.

Tidak dipungkiri bahwa pemakaian ungkapan maaf untuk menunjukkan
rasa terima kasih masih menimbulkan kesalahpahaman diantara orang asing
dan pembelajar bahasa Jepang.

Sementara itu, Jun Ohashi (2000) menegaskan bahwa ungkapan terima
kasih adalah sebuah sarana simbolis dari pembayaran kembali hutang budi,
atau untuk mengembalikan keadaan yang tidak seimbang akibat keuntungan

yang diterima penutur dari mitra tutur.

Acrti arigatou mengesankan bahwa orang Jepang dalam menerima kebaikan
dari orang lain akan merasa tidak nyaman dan terbebani dikarenakan salah
satunya adalah harus mengembalikan on yang dia terima.Kata-kata lain yang
juga mengungkapkan terimakasih. Seperti halnya kata “kinodoku”, yang juga
menunjuk pada beratnya menerima sesuatu. Sedangkan mengatakan
“sumimasen” dalam hal ini artinya, “saya telah menerima on dari Anda dan saya
tidak pernah dapat membayar kembali kepada Anda, saya minta maaf bahwa

saya ditempatkan pada posisi itu.” (Ibid,112)

Selanjutnya, Kumatoridani menyebutkan bahwa meskipun ungkapan
permintaan maaf dapat digunakan sebagai ungkapan terimakasih, tidak

selamanya keduanya ungkapan tersebut dapat saling menggantikan. Contohnya
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adalah Sumimasen digunakan sebagai penyampaian rasa terimakasih dan
pernyataan sopan adanya perasaan hutang budi. Sumimasen tidak dapat
digunakan sebagai jawaban ucapan selamat, belasungkawa, pujian, ucapan

penyemangat, serta penanda penutup percakapan.

Dari beberapa kajian yang sudah disebutkan penulis menyimpulkan bahwa
kansha hyougen adalah ungkapan penutur yang ditujukan sebagai konsekuensi
atas manfaat atau kebaikan yang ia peroleh dan sebagai bentuk penghargaan,
empati, atau rasa hutang budi kepada mitra tutur, di samping sebagai ekspresi

rasa syukur dan rasa senang di pihak penutur.

2.3 Strategi Berterimakasih

Berkaitan dengan strategi berterimakasih dalam bahasa Jepang, Akahori
(1995) berpendapat bahwa terdapat kaitan pada penggunaan ungkapan
terimakasih dengan kondisi kesesuaian. Berdasarkan pemikiran tersebut,
Akahori melakukan penelitian mengenai penggunaan ungkapan terimakasih
oleh penutur asli bahasa Jepang berlandaskan strategi dari Kumatoridani
(1994,1998). Namun, karena terjadinya hal-hal yang menjadi objek dalam
berterimakasih, pertimbangan untuk beban pada pihak lain tidak diakui sebagai
bagian penting dari apresiasi, yang mengakibatkan strategi tersebut tidak
dimasukkan dalam teori. Tetapi sebagai respons terhadap kata-kata
penghargaan Akahori mempertimbangkan bahwa beban sebagai bagian
penting dari rasa terima kasih, sebagai ungkapan negatif seperti "iie" yang

digunakan.
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Dengan mengacu pada teori Kumatoridani, Akahori menyebarkan
kuesioner pada penutur asli bahasa Jepang. Strategi berikut ditemukan dari
hasil Kuesioner:

JEHEBDOA N T T V—
Kansha No Sutoratejii
Strategi Berterimakasih
1. BT 4ICET 95K
Kanshakoui Ni Kansuru Genkyuu
Referensi Tindak Tutur Terimakasih

a 5 DRV eg [Tt EHT
Kansha suru mune no hyoumei 5o |
Pengungkapan terimakasih

b. SO LB DR eg [HRIITITEGG L
Kansha no hitsuyousei ni hyoumei R HR, |
Pengungkapan perlunya berterimakasih

c. G OEEDEY] eg HEHOBILZZ W
Kansha ishi ni hyoumei 72< T |
Pengungkapan adanya rasa terimakasih

d. EHOFTEEZMGRWE 2RV eg (AL BILEE R
Kansha no houhou wo shiranai mune wo EUVAVAYSY/ N
hyoumei

Pengungkapan ketidak tahuan bagaimana
berterimakasih

2. ILHIREE DERAA
Shinteki Taidou No Hyoumei
Ekspresi Tindak Psikologis

a BX . EBEV0OXFHLOFR eg Tne— s L
Odoroki - yorokobi no kimochi no hyoumei Ho— |
Pengungkapan perasaan terkejut/ senang

b. JE&HDOXFFD Z H IR Y eg (BB ES> TN
Kansha no kimochi wo chokusetsuteki £9, |
hyoumei
Pengungkapan rasa terimakasih secara
langsung
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c. BHEOESLEZRNEWVIREFHDORNA
Kyoushuku no nen ya sumanai to iu kimochi
no hyoumei
Pengungkapan rasa tidak enak/bersalah

3. R ONRFW~ DFERA
Kansha no taishoujibutsu e no hyoumei
Pernyataan Terimakasih Pada Objek

4. BIEICEETAER
Futan ni kansuru genkyuu
Pembahasan Tentang Beban

a. MFOAE~DEK
Aite no futan e no genkyuu
Pernyataan beban bagi mitra tutur

b. BHZNTD - NIFTEE~DF K
Futan wo kakeru/kaketa mune e no genkyuu
Pernyataan bahwa telah/akan merepotkan

C. 174 - KIBVORUEMNE~DF K
Koui/kizukai no fuhitsuyousei e no genkyuu
Pernyataan bahwa tindakkan tersebut tidak
diperlukan

5 MBI 4ER
Reiki Ni Kansuru Genkyuu
Pembahasan Tentang Keuntungan

a. MK ~DF K
Reiki naiyou e no genkyuu
Pernyataan hal yang diuntungkan

b. FlEOAZFHICET 55 K
Reiki no yuukou riyou ni kansuru genkyuu
Pernyataan akan menggunakan keuntungan
dengan efektif

6. IREMHALH

Kae On No Moushide
Penwaran Pengembalian

XiX

eg [THEEA, |

eg [FAUCTETRERE-
T<n7T...|

eg MELWE ZAKRE
oY Y VAVEIANGCE
AR

eg BFEZEENTL
E3E I

eg [KfEHOATHZ X
DI, ]

eg [Ro—, (7L DRI

HoTl-—, |

eg FOSEBIZSHET
HEET, |

eg [BETHBITS
o



7. 75 A
Purasu Hyouka
Penilian Positif

a. TR ~DT 7 AFHMm eg 48— |
Aite jishin e no purasu hyouka
Penilaian positif terhadap mitra tutur

b. BAREM~D T T A5 eg A% PR
Kankei jibutsu e no purasu hyouka — |
Penilaian positif terhadap hubungan

c. RHEOFEYTHDEDRY] eg o, THHRIZW
Nengan no jibutsu de aru mune no hyoumei —E->TTh, |

Pernyataan terhadap keinginan

8. BF (FLEZDSE5DAY) MERBETHDC & DR
Aite (Mata Was Ono Uchi No Jinbutsu) Ga Juekisha De Aru Koto No Meiji
Menyatakan Lawan Bicara Sebagai Penerima Keuntungan

a. IO L7726 LFROBR eg [ HelzoBnT
Reiki no motarashi te no hyoumei L. ]
Keuntungan adanya mitra tutur

b. fHFDOIEE, 1TRDRAIRE~DF K e.g [ooE AN

Aite no sonzai, koui no fukaketsusei e no ST BEINCE LR
genkyuu e, |

Esensi terhadap perbuatan dan keberadaan

mitra tutur

Alasan mengapa strategi ini tidak diamati adalah sifat adegan yang
ditetapkan dalam survei kuesioner. Penggunaan strategi ini cenderung muncul
dalam adegan tertentu, tetapi akan muncul kemudian, dan pengaturan adegan
dalam kuesioner ini tidak termasuk adegan tersebut. Dari sini, dapat dilihat bahwa
strategi cenderung berbeda dalam kesesuaian penggunaannya, yaitu strategi
individu tidak sama dalam kemudahan penggunaan dan fleksibilitas. Disebutkan
juga bahwa strategi yang tercantum di sini tidak harus mencakup semua strategi

yang digunakan untuk mengungkapkan rasa terimakasih.
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3. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Ungkapan-ungkapan yang digunakan penutur asli bahasa Jepang
untuk mengungkapkan rasa terimakasih dalam bahasa Jepang yang kemudian
diinterpretasikan  berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur yang
berhubungan dengan fenomena adanya ungkapan permintaan maaf dan
ungkapan lain yang bermaknakan ungkapan terimakasih bila diucapkan pada

situasi tertentu.

Data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah ungkapan
terimakasih dalam bahasa Jepang yang digunakan oleh penutur asli bahasa
Jepang yang terdapat dalam kuesioner atau angket yang dibagikan kepada 65
orang penutur asli bahasa Jepang yang berdomisili di Osaka. Pembagian
Angket dilakukan pada tanggal 14 Maret 2019 sampai dengan tanggal 20
Maret 2019. Kuesioner ditulis dengan google form dan disebarkan melalui
Social Networking Servis (SNS). Kuesioner berupa sekumpulan pertanyaan
untuk meminta jawaban responden akan hal yang diketahui serta untuk
memperoleh informasi mengenai Penggunaan strategi berterimakasih yang

responden gunakan berdasarkan situasi yang diberikan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik
random sampling. Teknik random dipilih penulis sebagai teknik pengambilan

sample dikarenakan penulis ingin mendapatkan jawaban yang natural dari
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penututr asli bahasa Jepang dari berbagai umur dan berbagai pekerjaan sebagai

respoden kuesioner yang hendak disebarkan penulis.

Data yang didapat kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
yaitu proses pemikiran untuk mengambil pengertian-pengertian atau
kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data atau fakta yang konkret yang
bersifat khusus.

4. Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah data yang diperoleh mengenai penggunaan strategi

berterimakasih berdasarkan angket yang disebarkan peneliti kepada 65 orang

responden penutur asli bahasa Jepang.

- O 0 0 0 0 444 79 0  12.40
76. 51. 63, 722 522
2.3

- S 2 0 0 0 0 0 0 5.00
82 411 o0 ¥ 20 222 177 2614 8227
4 79
10. 31 93 16.6

- a9 5 190 g5 0 5777
2.3 45. 83

- S Sl e

- o] : :
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Keterangan: angka pada tabel ditunjukan dalam persen (%).

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ketika penutur asli bahasa
mengungkapkan rasa terimakasihnya, penggunaan strategi ekspresi tindak
psikologis sangat mendominasi pada setiap situasi. Sedangkan penggunaannya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Lawan Bicara/Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi
Dosen 8 13 2
Orang yang tidak dikenal 8 7 0
Atasan 2 6 1
Dosen 13 16 3
Atasan 9 8 0
Teman 12 8 0
Teman 9 12 6
Pelayan Restoran 11 6 0
Jumlah 72 76 12

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ketika penutur asli bahasa
mengungkapkan rasa terimakasihnya, penutur asli bahasa Jepang menggunakan
satu strategi sampai dengan tiga strategi berterimakasih. Namun dapat diketahui
bahwa penutur asli bahasa Jepang paling banyak menggunakan dua strategi

dalam mengungkapkan rasa terimakasihnya.

5. Penutup

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan peneliti kepada responden
penutur asli bahasa Jepang, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan strategi
berterimakasih yang digunakan penutur asli bahasa Jepang dalam
mengungkapkan rasa terimakasihnya didominasi oleh strategi shinteki taidou no
hyoumei (Ekspresi tindak psikologis) dimana penggunaannya disemua contoh

situasi melebihi 50%. Ekspresi tindak psikologis ini mencakup odoroki/yorokobi
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no kimochi no hyoumei (pengungkapan perasaan senang dan atau terkejut) seperti
pengungkapan dengan menggunakan kata “a’/”, “wa~"" atau dengan kata yang

mengungkapkan perasaan “ureshii” dan lain sebagainya. Kansha no kimochi
chokusetsu teki hyoumei (pengungkapan rasa terimakasih secara langsung)
dengan ucapan “arigatou gozaimasu” ataupun “sankyuu” secara langsung.
Shinteki taidou no hyoumei (Ekspresi tindak psikologis) juga mencakup
kyoushuku no nen ya sumanai to iu kimochi no hyoumei (perasaan tidak enak
ataupun bersalah kepada mitra tutur) yang mendasari penggunaan Kkata
permintaan maaf seperti “sumimasen”, “warui” dan “moushiwakenai” dalam
pengungkapan rasa terimakasih oleh penutur asli bahasa Jepang.

Penggunaan strategi yang digunakan, responden mengungkapkan bahwa
pengungkapan ungkapan terimakasih, ungkapan yang digunakan penutur asli
bahasa Jepang paling banyak diungkapkan dengan menggunakan dua strategi
dalam satu kalimat. Hal tersebut menandakan bahwa penyampaian rasa

terimakasih bisa saja diiringi dengan perasaan lain pada saat pengungkapannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ungkapan terimakasih merupakan salah satu ungkapan yang sering
muncul dalam percakapan sehari-hari, terlebih dalam masyarakat Jepang.
Dalam masyarakat Jepang, ungkapan terimakasih memainkan peranan yang
sangat penting untuk membangun solidaritas antar individu dan memelihara

keharmonisan sosial (Gordon, 1999).

Menurut Allen (2001), ungkapan terimakasih dalam komunikasi sehari-
hari adalah salah satu contoh dari banyak strategi kesopanan (politeness) yang
digunakan manusia dalam rangka memupuk dan memelihara hubungan sosial.
Banyak ahli bahasa yang memang berpendapat bahwa ungkapan terimakasih

merupakan salah satu ritual yang berkaitan dengan kesopanan.

Sama halnya seperti bahasa lain pada umumnya, Bahasa Jepang juga
memiliki konsep tindak tutur terimakasih. Ada beberapa ungkapan yang
digunakan untuk mengungkapkan rasa terimakasih dalam bahasa Jepang,
antara lain arigatougozaimasu, doumo dan sebagainya. Ungkapan inilah yang
menjadi alat yang memudahkan penutur menyampaikan maksud, dalam rasa
terimakasih atas hal yang dilakukan mitra tutur. Contoh penggunaan kansha

hyougen yang tepat adalah sebagai berikut:



Apabila penutur dihadapkan pada situasi dimana penutur sedang berada di
dalam kendaraan umum seperti di dalam bis atau kereta, kemudian seseorang
memberikan tempat duduknya kepada penutur yang terlihat kurang sehat. Pada

situasi tersebut ungkapan terimakasih yang sering digunakan adalah:

c. HYNEHITIWET, arigatougozaimasu

d THAEHEA., sumimasen

('sumber: Sakuma (1983) )

Jika ditinjau dari arti kedua dari jawaban tersebut, maka artinya sangatlah
berlawanan. Jawaban “a” berartikan ‘terimakasih’, sedangkan jawaban b
berartikan ‘maaf’. Akan tetapi jika ditinjau dari konteks ‘situasi’ yang terjadi
maka jawaban “b” pun dapat diartikan sebagai ungkapan ‘terimakasih’
meskipun kata yang diucapkan adalah ungkapan permintaan maaf. Disinilah
seseorang jika menjadi penutur maupun mitra tutur harus paham bagaimana
penutur asli bahasa Jepang menggunakan ungkapan permintaan maaf (wabi
kotoba) sebagai ungkapan terimakasih (kansha hyougen) dalam beberapa
situasi tutur.

Umumnya orang mengetahui ungkapan terimakasih bermakna meminta
berterimakasih seperti pada penggunaan “Thankyou”, “I appreciate it”, dan
sebagainya dalam bahasa Inggris. Akan tetapi, ada ungkapan yang unik dalam
bahasa Jepang yang jika ditinjau dari segi makna bermakna maaf namun kata
tersebut juga dapat bermakna terimakasih dalam beberapa situasi. Salah satu

contoh ungkapan tersebut adalah sumimasen.



Sakamoto (1999) dalam artikelnya yang berjudul [ & O 23& 5 | & [F

& & ¥ A | Arigatou to Sumimasen” mengatakan:
o “ITHYRE D] 1FEH T Thank you” [T A FHA ] ITHEHT

“TmSorry “ 72 &L VDD, HEEOIR S LD L 5 IZ21F HHFIFR

ENTWVABIENRLZ, F9BEoTWAIERAREREZESEF T
T REERIRE (R E o) T [TFHFEHA] E0nbildo

DR TX N LT b,

“Arigatou” wa kansha de “Thank you”, “sumimasen” wa chinsha de “I
am sorry” nado to iwareru. Eigo no yaku mo sono you ni honyakusareteiru
koto ga ooi. Sou omotteiru hinohongobokokugowasya wa kansha subeki toki
ni naze “arigatou” denaku “sumimasen” to iwarerunoka rikai dekinai koto ni

naru.

‘Dikatakan bahwa arigatou adalah ungkapan terimakasih, sama dengan
“Thank you”, dan sumimasen adalah ungkapan permintan maaf, sama dengan
“l am sorry”. Dalam bahasa Inggris pun banyak yang menerjemahkan
demikian. Orang asing yang bukan penutur asli bahasa Jepang yang berpikir
sama seperti itu tidak mengerti mengapa pada saat harus mengungkapkan
berterimakasih, ada orang Jepang yang bukannya mengucapkan arigatou

melainkan sumimasen.’



Tidak hanya penggunaan wabi kotoba, berkenaan dengan fenomena
bahwa penggunaan kalimat lain dapat pula digunakan untuk mengungkapkan

rasa terimakasih, tidak sedikit peneliti yang tertarik untuk menelitinya.

Pengalaman saat penulis belajar di Jepang, penulis bekerja di salah satu
café di Osaka. Saat bekerja, salah satu pelanggan menghampiri penulis dan
meminta sendok baru karena ia menjatuhkan sendoknya. Penulis kemudian
memberikan sendok yang baru. Pelanggan kemudian menganggukan kepala
sambal berkata “sumimasen” dalam konteks pembicaraan pelanggan
seharusnya mengatakan arigatou gozaimasu” namun pelanggan mengatakan
“sumimasen” untuk berterimakasih.

Berdasarkan hal tersebut penulis kemudian melakukan studi pendahuluan
dengan menyebarkan kuesioner pada 5 penutur asli bahasa Jepang. Tujuan
penyebaran kuesioner adalah untuk mengetahui ungkapan apa sajakah yang
biasa digunakan penutur asli bahasa Jepang dalam mengungkapkan rasa
terimakasih. Hasil kuesioner yang disebarkan oleh peneliti adalah penutur asli
bahasa Jepang menggunakan ungkapan yang Dbervariasi dalam
mengungkapkan rasa terimakasihnya kepada seseorang. Kalimat yang sering
digunakan oleh penututr asli bahasa Jepang dalam berbagai situasi untuk
mengungkapkan rasa terimakasih adalah -\ H A (A £ A) dan H Y
NE D,

Kemudian penulis juga melakukan studi pendahuluan melalui kuesioner
yang disebarkan pada 15 mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang

Universitas Negeri Semarang semester V. Kuesioner bertujuan untuk



mengetahui ungkapan apa saja yang digunakan mahasiswa semester V prodi
pendidikan bahasa Jepang UNNES untuk mengungkapkan rasa terimakasih
(kansha hyougen) kepada seseorang.

Mahasiswa pada prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES sejak semester
1 sudah diajarkan mengenai penggunaan ungkapan meminta maaf dan
ungkapan terimakasih dengan tingkat kesopanan yang berbeda. Namun
Berdasarkan angket yang disebarkan peneliti, diketahui bahwa mahasiswa
semester V prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES kurang memiliki variasi
ungkapan dalam mengungkapkan rasa terimakasih kepada seseorang. 80%
Mahasiswa semester V prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES menjawab

kuesioner yang diberikan penulis dengan menggunakan kata & 0 73 & 5 Z &
VWE 9 dan Y % = 7 saja. Hal ini berbeda dengan kuesioner yang penulis

sebarkan pada penutur asli bahasa Jepang. Penutur asli bahasa jepang
menggunakan beragam ungkapan untuk mengungkapkan rasa terimakasih

kepada seseorang. Contohnya: -\ EH®H A, HEW R,

Oleh karena itulah, penelitian tentang penggunaan kansha hyougen atau
ungkapan terimakasih dalam beberapa situasi tutur berbeda menjadi sangat
penting, untuk memperlancar komunikasi mahasiswa prodi bahasa Jepang
UNNES, terutama dengan penutur asli bahasa Jepang. Selain itu untuk
menambah wawasan bahwa penutur asli bahasa Jepang menggunakan
ungkapan yang bervariasi untuk menyatakan rasa terimakasih kepada

seseorang,

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian



tentang penggunaan ungkapan terimakasih (kansha hyougen) pada penutur asli

bahasa Jepang untuk mengetahui strategi yang biasa digunakan penutur asli

bahasa Jepang untuk mengungkapkan rasa terimakasih kepada seseorang.

Maka dari itu penulis hendak melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS

PENGGUNAAN STRATEGI UNGKAPAN TERIMAKASIH OLEH

PENUTUR ASLI BAHASA JEPANG”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang
dibahas sebagai berikut:

2. Apa saja strategi yang digunakan oleh penutur asli bahasa Jepang dalam

menggunakan ungkapan terimakasih?

3. Bagaimana penggunaan strategi berterimakasih yang digunakan oleh

penutur asli bahasa Jepang dalam mengungkapkan rasa terimakasih?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan
oleh penutur asli bahasa Jepang dalam menggunakan ungkapan
terimakasih berdasarkan strategi berterimakasih.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan strategi
berterimakasih yang digunakan oleh penutur asli bahasa Jepang dalam

mengungkapkan ungkapan terimakasih.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini baik manfaat secara teoritis maupun
manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:

1. Teoritis

a. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang linguistik
terutama dalam penggunaan ungkapan terimakasih (kansha hyougen).

b. Untuk bahan referensi bagi pembelajar maupun pengajar bahasa

Jepang mengenai ungkapan yang dapat digunakan untuk mengungkapkan

rasa terimakasih (kansha hyougen).

2. Praktris

a. Pembelajar Bahasa Jepag

Pembelajar diharapkan dapat mengetahui berbagai macam penggunaan

ungkapan terimakasih (kansha hyougen) dalam berkomunikasi

menggunakan bahasa Jepang.

b. Pengajar Bahasa Jepang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber literatur dan pengayaan

yang diperlukan oleh pengajar bahasa Jepang terutama dalam penggunaan

ungkapan terimakasih (kansha hyougen).

c. Peneliti Bahasa Jepang

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi sumber referensi bagi

peneliti bahasa Jepang mengenai penggunaan ungkapan terimakasih

(kansha hyougen).



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari bab 1
pendahuluan, bab 2 landasan teori, bab 3 metode penelitian, bab 4 analisis data
dan pembahasan, bab 5 kesimpulan dan saran.

Dalam bab 1 berisikan pendahuluan yang didalamnya membahas
mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan serta manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

Kemudian bab 2 berisikan tentang landasan teori penelitian yang
didalamnya membahas mengenai penelitian yang sudah pernah dilakukan dan
teori-teori yang digunakan dalam penulisan penelitian.

Bab 3 berisikan tentang metode penelitian, dalam bab ini akan dipaparkan
mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
Kuantitatif. Deskriptif Kuantitatif digunakan untuk mendiskripsikan
penggunaan ungkapan terimakasih (kansha hyougen) dalam bahasa Jepang
menurut angket yang disebarkan pada penutur asli bahasa Jepang.

Bab 4 berisikan tentang analisis data hasil kuesioner yang disebarkan
kepada 65 penutur asli bahasa Jepang lalu kemudian dilakukan dan
pembahasan atas data yang diperoleh dari angket tersebut.

Bab 5 berisikan tentang penarikan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis. Dalam bab ini penulis juga mencoba memberikan saran

yang berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.



BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai ungkapan terimakasih (kansha hyougen) seperti
penelitian yang hendak dilakukan peneliti adalah penelitian yang dilakukan
oleh:

Miyake (1992) yang berujudul “ [ <J&#Hf > & <FEO> D FFEITH) !
HERKE+AEANEASA XTI ANDORFPAEDSHERE L FLIZ] 7
“<kansha>to< wabi> no gengo koudou: Nichiei hikaku juu nihonjin to
igirisujin no daigakusei no gengochousa o chuushin ni “dalam penelitian yang
dilakukan oleh Miyake tersebut membahas tentang perbedaan budaya Jepang
dan Inggris dalam mengungkapkan rasa terimakasih. Dalam penelitiannya
Miyake menyebarkan angket kepada 122 penutur asli bahasa Jepang dan 101
penutur asli bahasa Inggris dengan tingkatan usia dan jenis kelamin yang
bervariasi. Dalam penelitian tersebut Miyake meneliti perilaku bahasa tentang
ungkapan terimakasih dan ungkapan permintaan maaf secara psikologis dan
cara pengungkapan bahasa yang digunakan untuk menyampaikan rasa
terimakasih yang dikaitkan dengan konsep “hutang” dan “pinjaman” oleh
Coulmas (1981). Miyake berkesimpulan bahwa hal seperti rasa berhutang
menjadi sangat penting untuk seseorang menentukan tingkat ekspresi bahasa

yang dilakukan.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Miyake ini, terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Persamaan pada kedua
penelitian adalah kedua peneliti sama-sama meneliti tentang ungkapan
terimakasih (kansha hyougen) dan mengambil data yang menjadi dasar
penelitian melalui angket yang disebarkan pada pentur asli bahasa Jepang.
Namun Miyake meneliti tentang perbedaan budaya Jepang dengan Inggris
dalam mengungkapkan tanda terimakasih. Sedangkan peneliti meneliti strategi
yang digunakan oleh penutur asli bahasa Jepang dan penggunaannya dalam
meengungkapkan rasa terimakasih.

Penelitian tentang ungkapan terimakasih (kansha hyougen) juga pernah
dilakukan oleh Saifudin (2004) dengan judul “Faktor Sosial Budaya Dan
Kesopanan Orang Jepang Dalam Pengungkapan Tindak Tutur Terimakasih
Pada Skenario Drama Televisi Beautiful Life Karya Kitagawa Eriko”. Dalam
penelitian tersebut Saifudin membahas tentang tindak tutur terimakasih dan
hubungannya dengan kesopanan dan faktor kebudayaan masyarakat Jepang
dalam melakukan tindak tutur terimakasih. Penelitian yang dilakukan Saifudin
tersebut mengambil data berupa drama televisi yang berjudul ‘Beautiful Life’
karya Kitagawa Eriko yang diulas menggunakan kajian pragmatik dengan
tujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor sosial budaya yang melatar
belakangi pengungkapan tindak tutur terimakasih. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa tindak tutur terimakasih adalah tindak tutur yang
ditujukan sebagai konsekuensi atas manfaat atau kebaikan yang ia peroleh

sebagai bentuk penghargaan, empati, atau rasa hutang budi yang ditujukan
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kepada petutur, di samping sebagai ekspresi rasa syukur dan rasa senang yang
dirasakan penutur.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Saifudin tersebut terdapat persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Persamaannya
adalah kedua penulis sama-sama membahas mengenai tindak tutur terimakasih
(kansha hyougen). Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan
olen Saifudin meneliti tentang tindak tutur terimakasih secara umum,
sedangkan peneliti ingin meneliti penggunaan ungkapan permintaan maaf
sebagai ungkapan yang bermakna tanda terimakasih.

Kemudian sumber data yang digunakan Saifudin adalah skenario drama
berjudul “Beautiful Life” yang dirasa kurang natural untuk percakapan yang
dilakukan sehari hari oleh penutur bahasa Jepang, sedangkan peneliti
mengambil sumber data berupa angket yang disebarkan pada penutur asli
bahasa Jepang.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Tindak Tutur

J. L. Austin, seorang ahli filsafat bahasa, mempelopori penelitian
mengenai tindak tutur (speech act) dan memperkenalkan konsep tindak tutur
melalui kuliahnya yang terangkum dalam “How To Do Things With Word” .
Douglas Robinson (2006: 58) dalam bukunya “Introducting Performative

Pragmatics” mengutip pernyataan J. L. Austin:
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“..., In his very first lecture Austin proposed to concern himself with the
ways in which “to say something is to do something” (1962: 12) — the ways

in which people using language are doing things with words. ”

Austin menyatakan kesimpulan dalam teorinya bahwa ‘“mengatakan
sesuatu berarti melakukan suatu tindakan”. Menurutnya, menuturkan sesuatu
tidak hanya sekedar memberikan informasi (constatives) tetapi juga
menunjukkan suatu tindakan (performatives). Yang dimaksud sebagai
constatives di sini adalah suatu tuturan yang dapat dievaluasi kebenarannya.
Sementara yang dimaksud sebagai performatives di sini adalah suatu tindak
yang tidak dapat dikatakan benar atau salah, tetapi dapat dievaluasi
kesahihannya (Verschueren 1999: 22). Austin juga mengelompokkan tindak
tutur ke dalam lima kategori yaitu:

1) Expositives

yaitu tindak tutur yang menyampaikan informasi, termasuk stating
(menyatakan), contending (menantang), insisting (menginginkan dengan

tegas), denying (menyangkal), reminding (mengingatkan), guessing (menebak).

2) Verdictives
yaitu tindak tutur yang menyatakan penilaian, termasuk sentencing
(memvonis), ranking (mengatur urutan), grading (menilai), calling

(memanggil), defining (melukiskan), analyzing (menganalisis).
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3) Commissives

yaitu tindak tutur yang “mengikat” penutur ke dalam bagian dari suatu
tindakan, termasuk promising (berjanji), guaranteeing (menjamin), refusing
(menolak untuk melakukan sesuatu, menolak tawaran), declining (menolak,

misalnya menolak undangan/ajakan).

4) Exercitives

yaitu tindak tutur yang menggunakan kekuasaan, hak, dan pengaruh,
termasuk ordering (menyuruh), requesting (meminta), begging (memohon),
daring (menantang).

5) Behabitivies

yaitu tindak tutur yang memberikan reaksi terhadap “perilaku dan sesuatu
yang baik yang terjadi pada orang lain (mitra tutur)”, termasuk thanking
(berterimakasih), congratulating (mengucapkan selamat), criticizing

(mengritik).

Dalam taksonomi yang dikemukakan Austin ini, tidak ada pengelompokan
tindak tutur meminta terimakasih secara jelas kedalam kategori tertentu, tetapi
ada beberapa ahli linguistik pragmatik yang menggolongkan tindak tutur
terikmaksih (thanking) ke dalam kategori behabitives Austin.

J. R. Searle, kemudian melanjutkan penelitian tentang tindak tutur. Hasil
penelitiannya menjadi sebuah perluasan dari konsep tindak tutur Austin dan
menghasilkan sebuah buku yang terkenal, diterbitkan pada tahun 1969

berjudul Speech Acts: an Essay in the Philosophy of Language. Dalam
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bukunya, Searle menghilangkan aspek-aspek performative Austin sebanyak
mungkin dan menjadikannya formulasi constative serta mencoba untuk
menyempurnakan lima kategori tindak tutur yang dikemukakan Austin

(Douglas, 2006: 82) menjadi 5 (lima) kategori tindak tutur sebagai berikut:

1) declarations

yaitu pernyataan ritual yang membawa sedikit banyak perubahan yang
signifikan pada status seseorang, seperti pada tuturan pendeta kepada kedua
mempelai dalam bahasa Inggris, “I now pronounce you man and wife” ‘saya
nyatakan Anda sebagai suami isteri’, dan sebagainya.

2) representatives

yaitu tuturan yang menyampaikan informasi, tindak tutur yang
menyatakan hal yang diyakini oleh penutur sebagai sesuatu yang benar,
termasuk describing (menguraikan), insisting (meminta dengan tegas),
claiming (mengakui), predicting (meramalkan), hypothesizing (mengadakan

hipotesa/dugaan semetara), dan semacamnya.

3) commissives

yaitu tindak tutur yang mengikat penutur ke dalam bagian dari suatu
tindakan, termasuk, promising (berjanji), offering (menawarkan), vowing
(berjanji  sungguh-sungguh; bersumpah), volunteering (menawarakan;

bersukarela), threatening (mengancam), dan sebagainya.
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4) directives

yaitu tindak tutur yang bermaksud membuat orang lain melakukan apa
yang diinginkan oleh penutur, termasuk requesting (meminta), inviting
(mengajak), suggesting (mengusulkan), commanding (memerintah), dan

Semacamnya.

5) expressive

yaitu tindak tutur yang mengungkapkan perasaan penutur, termasuk
apologizing (meminta maaf), praising (memuji), congratulating
(mengucapkan selamat), deploring (ungkapan ketidaksetujuan atau menyesali

sesuatu), regretting (menyesali kesalahan), dan semacamnya.

Menurut Searle, ungkapan terimakasih masuk ke dalam kategori
expressive dengan asumsi bahwa penutur mengekpresikan  atau
mengungkapkan perasaannya. Dalam hal ini penutur mengungkapkan rasa
terimakasihnya karena melakukan sesuatu yang merepotkan orang lain (mitra
tutur) dan dengan mengunkapkan rasa terimakasih dengan unkapan
permintaan maaf menyampaikan penyesalan yang dirasakan penutur kepada
mitra tutur (Douglas 2006 :83).

Douglas Robinson merasakan keanehan pada kategori expressive Searle.
Jika dalam tindak tutur berterimakasih , penutur mengungkapkan rasa
terimakasihnya, sulit membedakan seseorang itu ‘“mengungkapkan
perasaannya” (express feelings) atau “menunjukkan/mewakili perasaannya”

(representing feelings). Tidak menutup kemungkinan jika dalam
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representatives penutur menyampaikan informasi, maka dalam tindak tutur
terimakasih pun penutur juga bisa menyampaikan informasi tentang perasaan
bersalahnya. Menurutnya, inti dari berterimakasih bukanlah semata-mata
mengungkapkan perasaan penutur, tetapi untuk membuat mitra tutur merasa
lebih baik tentang penutur. Penutur berterimakasih bukan semata-mata karena
merasa tertolong, tetapi karena penutur tidak ingin mitra tutur memiliki
perasaan negatif tentang penutur.

“The point of apologizing isn’t sSimply to express your feelings; it’s to get
the other person to feel better about you. You apologize not merely because you
feel bad, but because you don 't want the other person to feel bad about you”

(Douglas, 2006:83).

Menurut Bach dan Harnish dalam Douglas (2006), tindak tutur
terimakasih merupakan tindakan ritual (ritual act). Mereka mengemukakan
pendapat mengenai tindak tutur communicative dan conventional. Menurut
mereka tindak tutur communicative bertujuan untuk membuat mitra tutur
melakukan sesuatu; keberhasilan tindak tutur ini tergantung dari pengakuan
mitra tutur terhadap maksud dari penutur. Sementara tindak tutur constative
tidak tergantung dari reaksi mitra tutur, seperti tindakan ritual menikahkan, dan
sebagainya. Mereka mengelompokkan tindak tutur ke dalam empat kategori
dan memasukkan tindak meminta maaf dalam kategori acknowledgments, yaitu
tindak tutur ritual, termasuk apologizing (meminta maaf), condoling (turut
berduka cita), congratulating (mengucapkan selamat), greeting (member

salam), thanking (berterimakasih), accepting (mengakui sebuah pengakuan).
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2.2.2 Kansha Hyougen

Kindaichi (1987) meneliti pemakaian ungkapan terimakasih dan ungkapan
maaf bahasa Jepang. Penelitian tersebut menunjukkan adanya pemakaian
ungkapan maaf, dalam hal ini sumimasen untuk mengungkapkan rasa
terimakasih khususnya (/& kansha), serta untuk meminta tolong (K # irai),
dan mendapatkan perhatian ("F-0F %> (F yobikake). Ungkapan maaf, ungkapan
terimakasih, dan ungkapan maaf untuk menunjukkan rasa terimakasih, masing-
masing memiliki konsep dan aturan pemakaian berbeda.

Sakuma (1983) menjelaskan penggunaan ungkapan “terimakasih" dan

"permintaan maaf" dari aspek psikologis pembicara.

Permintaan Maaf Terima Kasih
— [ ——

s Y
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Rasa ; | Rasa

Terima | § Senang
Kasih y :
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Gambar 2.2.2 Penggunaan Kansha Hyougen dan Wabi kotoba

Menurut diagram tersebut, dari penggunaan kata “gomennasai” sampai
dengan “arigatou” terdapat beragam kata lainnya yang dapat mengungkapan

rasa terimakasih. Arigatou gozaimasu menunjukan rasa senang, kalimat
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osoreirimasu dan sumimasen digunakan untuk menggambarkan rasa
terimakasih, sedangkan kata gomennasai menunjukan adanya rasa takut dalam
penyampaian rasa terimakasih. Jika secara psikologis penggunaan variasi kata
tersebut dikarenakan perasaan yang berbeda saat mengungkapkan rasa
terimakasih. Sakuma juga mengatakan tentang perbedaan antara "terimakasih™
dan "maaf". Yaitu ungkapan "terimakasih" adalah ekspresi kesenangan diri
(self-directed) sedangkan ungkapan meminta maaf adalah ekspresi yang
diungkapkan untuk mendorong orang lain agar berorientasi agar memiliki rasa

takut ataupun khawatir.

Perbedaan tersebut berkaitan dengan kerugian yang dialami mitra tutur
atau keuntungan yang dialami penutur. Namun, tidak dipungkiri bahwa
pemakaian ungkapan maaf untuk menunjukkan rasa terimakasih masih
menimbulkan kesalahpahaman diantara orang asing dan pembelajar bahasa
Jepang.

Searle (1969) dalam kajiannya tentang tindak tutur (speech act), terutama
mengenai tindak ilokusi menyatakan bahwa tuturan terimakasih merupakan
tindak ilokusi ekspresif sebagai ungkapan syukur atau rasa terimakasih dan

penghargaan kepada petutur.

Eisenstein dan Bodman (1986) dalam penelitiannya yang berbasis pada
tindak tutur terimakasih menyatakan bahwa ungkapan terimakasih sebagai
sebuah tindak yang kompleks yang dapat melibatkan perasaan positif dan

negatif bagi pemberi dan penerima kebaikan. Hasil penelitiannya disebutkan
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bahwa panjang dan kompleksitas ungkapan terimakasih bahasa Inggris secara

umum dapat dibagi menjadi tiga, yaitu

1) Fatis, ritual, otomatis, respon yang tidak sungguh - sungguh,

2) Pendek namun kreatif diikuti komentar singkat,

3) Ekspresi yang panjang dan kompleks.

Aijmer, dalam bukunya yang berjudul Conversational Routines in
English: Convention and Creativity, menekankan bahwa ungkapan
terimakasih biasanya hal yang dibahas dalam level tindak tutur, berfungsi
sebagai penanda kesopanan dan sebagai elemen pembentuk wacana (1996:33).
Dalam membahas ungkapan terimakasih, Aijmer menggunakan apa yang
disebutnya sebagai kerangka pragmatic (pragmatic frame). Dalam kerangka
tersebut terdapat variable yang berbeda-beda menurut konteks dari sebuah
tuturan. Agar berhasil dalam situasi komunikatif seorang penutur harus
mengetahui kerangka tersebut, meskipun beberapa variable dalam konteks
yang berbeda mungkin akan sangat banyak dan tidak selalu mudah dipahami.
Meskipun demikian, Aijmer memberikan beberapa meter situasi yang dapat
digunakan untuk membahas penggunaan terimakasih. Faktor penting yang
berpengaruh dalam ungkapan terimakasih menurut Aijmer adalah tipe

ungkapan terimakasih, hubungan antar peserta tutur (participant), dan setting.

Sementara itu, Ohashi (2000) menegaskan bahwa ungkapan terimakasih

adalah sebuah sarana simbolis dari pembayaran kembali hutang budi, atau
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untuk mengembalikan keadaan yang tidak seimbang akibat keuntungan yang

diterima penutur dari petuturnya.

Pada masyarakat Jepang, formula ungkapan terimakasih dan/atau maaf
dan ungkapan-ungkapan pernyataan hutang budi sering digunakan sebagai

investasi kesopanan untuk sarana simbolis kompensasi hutang.

Menurut Lebra (1976:92) perasaan kuat terimakasih sangat berkaitan erat
dengan sebuah konsep yang diperlakukan sebagai dasar karakter moral bangsa

Jepang yaitu On(.£7). On adalah konsep hubungan yang mengkombinasikan

keuntungan atau kebaikan yang diberikan oleh satu pihak menimbulkan beban

hutang atau kewajiban dipihak lain.

Mengabaikan konsep on ataupun menolak mengembalikan hutang budi
dapat dicap sebagai onshirazu yang berarti orang yang tidak tahu balas budi

atau tidak tahu rasa terimakasih.

Ungkapan terimakasih dapat berupa ungkapan lisan seperti arigatou
ataupun doumo. Meskipun demikian, ungkapan terimakasih belum tentu hanya
diungkapkan secara lisan melalui kata-kata, namun juga diungkapkan melalui
perbuatan. On harus diterima dengan rasa terimakasih, dan pengungkapan rasa
terimakasih ini adalah bukti dari kebajikan atau kemurahan pemberi. Pada saat
yang sama, terdapat kesadaran pada diri penerima on, bahwa on harus dibawa
sebagai beban karena sekali menerima on, membuat si penerima menjadi orang
yang berhutang dan memaksanya untukS membayar kembali (Lebra

1974:194).
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Dalam pandangan orang Jepang terdapat kaitan antara ungkapan
terimakasih dan permohonan maaf. Ungkapan sumanai yang merupakan
ungkapan permohonan maaf yang sekaligus mengindikasikan rasa terimakasih.
Rasa tidak enak yang dirasakan oleh mitra tutur karena telah membebani on-
jin (orang yang member on). Ungkapan maaf juga dilakukan karena tidak

adanya kemungkinan akan dapat membayar penuh hutang budinya.

Adapun jenis-jenis keuntungan atau kebajikan menurut orang Jepang
adalah kebaikan moral yang ditekankan pada shinsetsu “kebaikan hati”’, nasake
“simpati”, jihi “berkah” atau “anugerah”, awaremi “kasihan”, ataupun

omoiyari “empati”.

Doi (1973)  juga membahas istilah sumanai (sumimasen) dalam ragam
sopannya. Sebuah istilah yang dapat digunakan sebagai ungkapan terimakasih
dan juga permintaan maaf. Istilah sumanai sebagai bentuk negatif dari kata
kerja sumu, yang berarti “mengakhiri” atau “menyelesaikan suatu tindakan

atau pekerjaan”.

Sumanai bermakna suatu pekerjaan atau persoalan yang belum selesai atau
masih tertinggal. Pemakaian sumanai digunakan sebagai pemberian jawaban
suatu kebaikan orang lain dan sebagai suatu permintaan maaf atas beban yang
telah dipaksakan terhadap pihak pemberi kebaikan. Istilah ini oleh Doi

dihubungkan dengan amae “rasa ketergantungan”.

Rasa ketergantungan dan harapan untuk selalu mendapatkan kebaikan dari

orang lain menyebabkan kecenderungan untuk menjadi penerima ‘kasih’ atau
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‘kebaikan’ dari orang lain. Hal ini menimbulkan rasa terimakasih, akan tetapi
pada saat bersamaan rasa terimakasih itu juga menimbulkan perasaan tidak
enak atau bersalah karena berarti sudah membebani orang yang
memberikannya kebaikan. Orang Jepang akan merasa khawatir jika tidak
mohon maaf, orang yang bersangkutan akan menganggapnya tidak sopan dan
sebagai akibatnya kehilangan kemauan baik dari orang yang bersangkutan.
Oleh karena itu, sedapat mungkin orang Jepang berusaha agar jangan sampai

kehilangan kemauan tersebut.

Benedict dalam karyanya yang sangat fenomental, yaitu Pedang Samurai
dan Bunga Seruni, menyatakan bahwa “bangsa Jepang mempunyai banyak
cara untuk mengungkapkan terimakasih, yang mengungkapkan kegelisahan
yang sama dalam menerima on. Ungkapan yang telah banyak dipakai di toko-

toko serba ada modern, artinya “arigatougozaimashita”. (Benedict 1982:111)

Arti arigatou mengesankan bahwa orang Jepang dalam menerima
kebaikan dari orang lain akan merasa tidak nyaman dan terbebani dikarenakan
salah satunya adalah harus mengembalikan on yang dia terima. Kata-kata lain
yang juga mengungkapkan terimakasih. Seperti halnya kata “kinodoku”, yang
juga menunjuk pada beratnya menerima sesuatu. Seorang pemilik toko yang
menjalankan tokonya sendiri, umumnya mengatakan secara harfiah
“sumimasen ”, dalam hal ini artinya, “saya telah menerima on dari Anda dan di
bawah pengaturan-pengaturan ekonomi modern, saya tidak pernah dapat
membayar kembali kepada Anda, saya minta maaf bahwa saya ditempatkan

pada posisi itu.” (Ibid:112)
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“la menawarkan on kepada saya, sedang saya tidak mengenalnya. Saya
tidak mempunyai kesempatan untuk lebih dahulu menawarkan on kepadanya.
Saya merasa bersalah mengenai hal itu, tetapi rasa salah itu akan berkurang

apabila saya meminta maaf padanya.” (Ibid:112)

Kata yang lain yang juga dapat mengungkapkan “terimakasih” adalah

katajikenai. Kata ini ditulis dengan huruf kanji, s ¢» yang mempunyai arti

“penghinaan”, atau “kehilangan muka (malu)”.

Menurut kamus, kata ini dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa
karena kebaikan luar biasa yang Anda terima, Anda merasa malu dan terhina,
karena Anda tidak patut menerima kebaikan tersebut. Ungkapan ini juga dapat
berarti “saya telah kehilangan muka dengan menerima on ini. Tidaklah patut
bagi diri saya untuk menempatkan diri pada posisi yang sedemikian rendahnya.
Saya minta maaf, dan dengan rendah hati saya berterimakasih kepada Anda.”

(ibid:113)

Dalam ungkapan tersebut diatas secara tegas tercermin rasa malu dalam
menerima on. Rasa malu ini dirasakan sebagai suatu hal yang sangat buruk di

Jepang.

Penelitian lain mengenai ungkapan terimakasih adalah penelitian
Kumatoridani (1999), yang menyebutkan bahwa antara ungkapan terimakasih
dan permintaan maaf dalam bahasa Jepang tidak terlalu jauh berbeda,
ungkapan terimakasih dapat juga disampaikan dengan permintaan maaf.

Contohnya adalah:
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“HEHERN->TH HZ F+EAH” (shouyu wo totte moraemasen ka )

Bisa tolong ambilkan kecap?

“lduvrv, & 95 % (hai,douzo)

ini silakan.

“E9 Y9 A X+ A” (doumo sumimasen).

Terimakasih.

Permintaan maaf di sini adalah sebagai bentuk ungkapan rasa empati
penutur kepada  penuturnya. Selanjutnya, Kumatoridani menyebutkan
bahwa meskipun ungkapan permintaan maaf dapat digunakan sebagai
ungkapan terimakasih, tidak selamanya keduanya ungkapan tersebut dapat
saling menggantikan. Contohnya adalah Sumimasen digunakan sebagai
penyampaian rasa terimakasih dan empati atas usaha yang dilakukan petutur,
dan pernyataan sopan adanya perasaan hutang budi. Sumimasen tidak dapat
digunakan sebagai penolakan, jawaban ucapan selamat, belasungkawa, pujian,

ucapan penyemangat, serta penanda penutup percakapan.

Dari beberapa kajian yang sudah disebutkan penulis menyimpulkan
bahwa ungkapan terimakasih adalah ungkapan yang dilakukan penutur sebagai
konsekuensi atas manfaat atau kebaikan yang ia peroleh dan sebagai bentuk
penghargaan, empati, atau rasa hutang budi kepada petutur, selain sebagai

ekspresi rasa syukur dan rasa senang di pihak penutur. Sehingga ungkapan
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permintaan maaf dapat pula digunakan sebagai ungkapan terimakasih dalam

beberapa situasi tertentu.

2.2.3 Strategi Berterimakasih

Berkaitan dengan strategi berterimakasih dalam bahasa Jepang, Akahori
(1995) berpendapat bahwa terdapat kaitan pada penggunaan ungkapan
terimakasih dengan kondisi kesesuaian. Berdasarkan pemikiran tersebut,
Akahori melakukan penelitian mengenai penggunaan ungkapan terimakasih
oleh penutur asli bahasa Jepang berlandaskan strategi dari Kumatoridani
(1994,1998). Namun, karena terjadinya hal-hal yang menjadi objek dalam
berterimakasih, pertimbangan untuk beban pada pihak lain tidak diakui sebagai
bagian penting dari apresiasi, yang mengakibatkan strategi tersebut tidak
dimasukkan dalam teori. Tetapi sebagai respons terhadap kata-kata
penghargaan Akahori mempertimbangkan bahwa beban sebagai bagian
penting dari rasa terima kasih, sebagai ungkapan negatif seperti "iie" yang

digunakan.

Selain itu, berbeda dengan Akahori, Kumatoridani mengatur strategi
secara luas untuk membahas ungkapan terima kasih dalam bahasa Jepang
sehubungan dengan kerangka teori tindak tutur, sedangkan Akahori lebih
mempertimbangkan penerapan pendidikan bahasa Jepang. Berdasarkan hal
tersebut, Akahori merasakan perlunya pembagian strategi dengan melakukan
klasifikasi kaki. Dengan mengacu pada teori Kumatoridani, Akahori
menyebarkan kuesioner pada penutur asli bahasa Jepang. Strategi berikut

ditemukan dari hasil Kuesioner:
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JEHRBDOA T T U—

Kansha No Sutoratejii
Strategi Berterimakasih

9. BT AICEET AR
Kanshakoui Ni Kansuru Genkyuu
Referensi Tindak Tutur Terimakasih

a.

b.

C.

92 B DEMH
Kansha suru mune no hyoumei
Pengungkapan terimakasih

JE%aHt D BN D FR
Kansha no hitsuyousei ni hyoumei
Pengungkapan perlunya berterimakasih

JEH O BE DR
Kansha ishi ni hyoumei
Pengungkapan adanya rasa terimakasih

B O FIEE IS 70 B &2 R
Kansha no houhou wo shiranai mune wo
hyoumei

Pengungkapan ketidak tahuan bagaimana
berterimakasih

10. (LRIREE DFRAA
Shinteki Taidou No Hyoumei
Ekspresi Tindak Psikologis

d.

€.

Bx  EVQORFHLOEH
Odoroki - yorokobi no kimochi no hyoumei
Pengungkapan perasaan terkejut/ senang

B OREFF D & BRI R
Kansha no kimochi wo chokusetsuteki
hyoumei

Pengungkapan rasa terimakasih secara
langsung

AR D RRBEE RN E WD IFFH DX
Kyoushuku no nen ya sumanai to iu kimochi
no hyoumei

Pengungkapan rasa tidak enak/bersalah

11. B OXISREY~ DFREA

Kansha no taishoujibutsu e no hyoumei

W

e.g [ ZTWICEEHT
%o |

e.g [HR7T-ITITEG L7
<HRi, |

eqg [MEHOBILEZF W
<

eg [RALBILES 2T
WD Dy, |

eg [VWo— Sl

—

eg [HONRES T NE
o |

eg [THEHEA, |

eg [FACETREM ST
<HT...]
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Pernyataan Terimakasih Pada Objek

12. BHEICEY 5Kk
Futan ni kansuru genkyuu
Pembahasan Tentang Beban

d. MFOHEE~DEK
Aite no futan e no genkyuu
Pernyataan beban bagi mitra tutur

eg MEtLwWE ZARER
STEA LR WWTT D,

. BWHENT D c DTTEE~SDE K
Futan wo kakeru/kaketa mune e no genkyuu
Pernyataan bahwa telah/akan merepotkan

172« KBV DORLEN~DE K
Koui/kizukai no fuhitsuyousei e no genkyuu

eg [BFHEZENTLE
RN

eg [GfEDATHEZZD
(2o |

Pernyataan bahwa tindakkan tersebut tidak
diperlukan

13. M9 25K
Reiki Ni Kansuru Genkyuu
Pembahasan Tentang Keuntungan

c. MEEAK~DF K eg o—. fTLiicsE
Reiki naiyou e no genkyuu STlcbh—, |
Pernyataan hal yang diuntungkan

d. FlEOFRHMMIZET 55 K eg (BFOBBIZIETH
Reiki no yuukou riyou ni kansuru genkyuu xFE9, |
Pernyataan akan menggunakan keuntungan
dengan efektif

eg GETHBITS
Do

14. 1RE DAL H
Kae On No Moushide
Penwaran Pengembalian

15. 7° 5 R FFfh
Purasu Hyouka
Penilian Positif

d. #HFEEF~DT T X7
Aite jishin e no purasu hyouka
Penilaian positif terhadap mitra tutur

e. FRFEY~DT T A5
Kankei jibutsu e no purasu hyouka

eg &dn— |

eqg HHEZSRR—, |
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Penilaian positif terhadap hubungan

f. SHEOFEMTHDHEDERM eg I'H, ZHRZWe—
Nengan no jibutsu de aru mune no hyoumei BoTTh, |

Pernyataan terhadap keinginan

16. 1HF (FELEZEDSE5DANY) NETETH S L DR
Aite (Mata Was Ono Uchi No Jinbutsu) Ga Juekisha De Aru Koto No Meiji

Menyatakan Lawan Bicara Sebagai Penerima Keuntungan

c. FREDH7=6 LFOIR eg [H7el-0BT
Reiki no motarashi te no hyoumei o
Keuntungan adanya mitra tutur

d. FHFEOIEE, ITHDRAIRE~DF K eg looE ANtz
Aite no sonzai, koui no fukaketsusei e no SElCED RNk, |
genkyuu
Esensi terhadap perbuatan dan keberadaan
mitra tutur

Ditunjukkan dalam Kumatoridani (1988, 1994), tetapi tidak ada kasus
penggunaan yang diamati dalam jawaban Kuesioner A. Namun, berdasarkan hasil
kuesioner yang didapatkan Akahori, tampak jelas dari introspeksi diri bahwa
ucapan semacam ini digunakan sebagai strategi ekspresi penghargaan, jadi
Akahori memutuskan untuk memasukkannya ke dalam kelompok strategi dengan
mengacu pada apa yang sedang ditangani oleh Kumatoridani. Alasan mengapa
strategi ini tidak diamati adalah sifat adegan yang ditetapkan dalam survei
kuesioner. Penggunaan strategi ini cenderung muncul dalam adegan tertentu,
tetapi akan muncul kemudian, dan pengaturan adegan dalam kuesioner ini tidak
termasuk adegan tersebut. Dari sini, dapat dilihat bahwa strategi cenderung
berbeda dalam kesesuaian penggunaannya, yaitu strategi individu tidak sama

dalam kemudahan penggunaan dan fleksibilitas. Disebutkan juga bahwa strategi
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yang tercantum di sini tidak harus mencakup semua strategi yang digunakan untuk

mengungkapkan rasa terimakasih.

2.3 Kerangka Berfikir

Ungkapan terimakasih merupakan salah satu ungkapan yang sering
muncul dalam percakapan sehari-hari, terlebih dalam masyarakat Jepang.
Dalam masyarakat Jepang, ungkapan terimakasih memainkan peranan yang
sangat penting untuk membangun solidaritas antar individu dan memelihara

keharmonisan sosial (Gordon, 1999).

Umumnya orang mengetahui ungkapan terimakasih bermakna meminta
berterimakasih seperti pada penggunaan “Thankyou”, “l appreciate it”, dan
sebagainya dalam bahasa Inggris. Akan tetapi, Ketika penutur asli bahasa
Jepang menyampaikan rasa terimakasih (kansha hyougen), penutur asli bahasa
Jepang tidak hanya menggunakan ungkapan-ungkapan terimakasih saja namun
juga menggunakan ungkapan lain dalam beberapa situasi, salah satunya adalah

ungkapan permohonan maaf (wabi kotoba).

Karena perbedaan pandangan dan budaya, hal itu yang sering membuat
orang asing dan pembelajar bahas Jepang salah menafsirkan penggunaan
ungkapan ungkapan-ungkapan yang digunakan penutur asli bahasa Jepang
untuk mengungkapkan rasa terimakasihnya. oleh karena itu, pada penelitian
ini, peneliti ingin meneliti mengenai strategi berterimakasih yang digunakan

oleh penutur asli bahasa Jepang dan untuk mengetahui penggunaan strategi
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yang biasa digunakan penutur asli bahasa Jepang untuk mengungkapkan rasa

terimakasih kepada seseorang.

Pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden penutur asli
Jepang. Data yang diperolen akan dianalisis berdasarkan strategi
berterimakasih dari Akahori (1995), yang kemudian diklasifikasikan
berdasarkan penggunaan strategi berterimakasihnya. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembelajar bahasa
Jepang dalam menerjemahkan, menafsirkan penggunaan penggunaan strategi
berterimakasih yang digunakan penutur asli bahasa Jepang dengan baik dan

benar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penggunaan strategi berterimakasih yang digunakan penutur asli bahasa
Jepang dalam mengungkapkan rasa terimakasihnya didominasi oleh strategi shinteki
taidou no hyoumei (Ekspresi tindak psikologis) dimana penggunaannya disemua
contoh situasi melebihi 50%. Ekspresi tindak psikologis ini mencakup
odoroki/yorokobi no kimochi no hyoumei (pengungkapan perasaan senang dan atau

terkejut) seperti pengungkapan dengan menggunakan kata “a’/”, “wa~" atau dengan

kata yang mengungkapkan perasaan “ureshii” dan lain sebagainya. Kemudian
kansha no kimochi chokusetsu teki hyoumei (pengungkapan rasa terimakasih secara
langsung) dengan ucapan “arigatou gozaimasu” ataupun “sankyuu” secara langsung.
Kemudian shinteki taidou no hyoumei (Ekspresi tindak psikologis) juga mencakup
kyoushuku no nen ya sumanai to iu kimochi no hyoumei (perasaan tidak enak ataupun
bersalah kepada mitra tutur) yang mendasari penggunaan kata permintaan maaf
seperti “sumimasen”, “warui” dan “moushiwakenai” dalam pengungkapan rasa
terimakasih oleh penutur asli bahasa Jepang.

Sedang kan penggunaan strategi yang digunakan, responden mengungkapkan
bahwa pengungkapan ungkapan terimakasih, ungkapan yang digunakan penutur asli

bahasa Jepang paling banyak diungkapkan dengan menggunakan dua strategi dalam

65
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satu kalimat. Hal tersebut menandakan bahwa penyampaian rasa terimakasih bisa
saja diiringi dengan perasaan lain pada saat pengungkapannya.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada tiga saran untuk dapat
menambah masukan dan wawasan tentang penggunaan penggunaan ungkanpan

terimakasih.

1. Bagi Pengajar

Bagi pengajar bahasa Jepang, ketika menyampaikan pembahasan mengenai
ungkapan terimakasih, perlu menjelaskan mengenai penggunaan ungkapan-ungkapan
lain yang bias digunakan untuk berterimakasih ataupun penggabungannya dengan ungkapan
berterimakasih sehingga menjadi kalimat yang natural digunakan oleh penutur asli bahasa Jepang.

2. Bagi Pembelajar

Pembelajar dapat menambah pengetahuan mengenai penggunaan ungkapan
ungkapan terimakasih (kansha hyougen) melalui film/drama/anime berbahasa Jepang,
serta melakukan komunikasi dengan orang Jepang agar dapat lebih memahami
ungkapan ungkapan yang digunakan penutur asli bahasa Jepang untuk
mengungkapkan rasa terimakasihnya.

3. Bagi Peneliti

Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema sejenis, dapat menganalisis

kansha hyougen dengan membandingkan strategi yang digunakan penutur asli bahasa
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Jepang dengan pembelajar bahasa Jepang dalam menyatakan rasa terimakasih dalam

bahasa Jepang.
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Sumber Data

Angket yang disebarkan pada penutur asli bahasa Jepang yang berdomisili di

Osaka.



